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BAB III

METODE PENELITIAN

@

Subjek Penelitian
Moleong (2010) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yang

inya orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi

O I8 1w exdip yey

nelitian. Subjek penelitian merupakan suatu benda, manusia, maupun lembaga yang

Bsul)

an diteliti dimana di dalam dirinya mengandung hal-hal terkait masalah yang akan

gm

eliti oleh peneliti. Subjek penelitian merupakan keseluruhan objek yang terdapat
da beberapa narasumber atau informan yang nantinya akan memberikan informasi
ntang masalah yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Subjek pada

nelitian ini adalah mahasiswa yang berasal dari Sumatera yang sedang menjalankan

MNNEuI0)H| ue@sius

lgl\.lliahnya di kampus Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, serta yang

M

menjadi sumber informasi atau informan.

% (e1o ue

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sugiyono

su|

Q016) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang

rlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi

gan

n
-@bjek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
0

aata dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif dan kualitatif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2016).

Menurut Sukmadinata (2011), penelitian deskriptif kualitatif ditunjukan untuk

Jew.io}

ﬁendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat

@lamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai

3| uepy )
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karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, penelitian deskriptif tidak

@mberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang

I

diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Cara yang
(o]

2
dilakukan untuk mengetahui informasi melalui observasi, wawancara, dan
3

dokumentasi (Sukmadinata, 2011),

Berdasarkan keterangan dari pada ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

nelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang

@ anIFsul) oy 19

rsifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi tertentu yang hasilnya lebih menekankan

sius

akna. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif

B8

alitatif karena penelitian ini mengetahui proses adaptasi budaya mahasiswa asal

1048j ue

Sumatera dalam menghadapi Culture Shock di lingkungan kampus Institut Bisnis dan

1

ﬁformatika Kwik Kian Gie. Selain itu penelitian ini juga bersifat induktif dan hasilnya

lzbih menekankan makna.
S

o)

B

C. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:

Data primer (data utama)

Data primer yang dilakukan dengan cara observasi terhadap mahasiswa asal
Sumatera dari berbagai angkatan di lingkungan kampus Institut Bisnis dan
Informatika Kwik Kian Gie yang memenuhi kriteria informan dalam penelitian.
Namun setelah dilakukan observasi hanya menemukan tiga mahasiswa yang
memenuhi kriteria penelitian yaitu dua mahasiswa dari program studi Ilmu
Komunikasi dan satu mahasiswa dari program studi [lmu Administrasi Bisnis.

Setelah observasi dan menemukan mahasiswa yang memenuhi kriteria maka
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peneliti akan menyiapkan pertanyaan semi-terstruktur kemudian akan dilakukan
wawancara terbuka (secara langsung), serta melakukan proses dokumentasi
seperti foto, dan melampirkan tangkapan layar (screen shot) jika wawancara
dilakukan dengan cara tidak terbuka dan data sekunder (data pendukung).

Data sekunder (data pendukung)

Data sekunder diambil dari literatur ataupun jurnal yang akan menjadi referensi

dalam penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono merupakan, langkah yang paling

Juj uep siisig 1nnsul) o 191 Ftw eadid yeq (J)

rategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

wio

Q
(%ita. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
=X
ﬁendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2016).

I

Eeknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu studi pustaka serta studi lapangan.

D

Balam penelitian ini peneliti menggunakan teknik teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasaran. Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan
secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Pengamatan (observasi)
adalah metode pengumpulan data dimana penelitian atau kolaboratornya
mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.
Dalam pengambilan data observasi di penelitian ini, peneliti berusaha untuk

mencari mahasiswa yang berasal dari Pulau Sumatera dan berkuliah di Institut

31D uepy YIM)| eyj3eusIoju] uep sjusig INIsu|
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Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. Setelah itu, dengan persuasi yang
dilakukan, diharapkan beberapa mahasiswa tersebut bisa dijadikan informan
untuk penelitian ini.

Wawancara

Untuk memperoleh informasi secara akurat dari narasumber langsung sebagai
data primer, peneliti melakukan metode wawancara, Wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono,
2016).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara semi-terstruktur.

nis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana dalam

wigbyu| uep siusig Isul) O 1911w &3did e (J)

laksanaannya lebih bebas. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk

By eFne

enemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara

I

diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu

D

maendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan

(Sugiyono, 2016).

suj

=—.  Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan peneliti memiliki bukti

3y

alah melakukan wawancara kepada informan atau sumber data, maka peneliti

anenggunakan bantuan alat-alat, seperti buku catatan, dan voice recorder. Dalam
7

sénelitian ini, wawancara dilakukan kepada 3 (tiga) orang informan berupa mahasiswa
=)

yang berasal dari Pulau Sumatera dan berkuliah di Institut Bisnis dan Informatika
=
(=]
gwik Kian Gie Jakarta. Berikut data informan yang ditampilkan dalam tabel dibawah
Q0

Shi:
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Tabel 3.1

Data Informan Mahasiswa

EH@

:Jaquins ueyingaAuaw uep uey

al Jenis Lamadi | Program
- Informan Asal Kota Umur
0 T Kelamin Jakarta Studi
o Q

=
9T = Padang,
= IgarigYose IImu
9% - Sumatera 22 tahun | Laki-laki 3 Tahun
& Sentafiu Komunikasi
45 = Barat
3c @
Gl g Palembang,
d Ig;chga Ilmu
g5 £ Sumatera 21 tahun | Perempuan 3 Tahun
= gprilg_éma Komunikasi
32 2 Selatan
32 3
el S Bangka
a 3 [lmu
= Q .
+ =1 Belitung,
2 Samuel 19 tahun | Laki-laki 1 tahun Administrasi
g g Sumatera
& ; Bisnis
o = Selatan
= =)
5 o

B

Sumber: Peneliti
Dokumentasi

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi yang berbentuk gambar.

19 ISy

Sebagaimana yang didefinisikan dalam (Sugiyono, 2016) dokumentasi
merupakan catatan peristiwa yang sudah diteliti. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Jadi pada teknik
pengumpulan data dengan dokumenter ini, peneliti mengumpulkan dan
menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah

dokumen yang dilaporkan dalam penelitian. Pada penelitian ini, peneliti turut
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mendokumentasikan segala kegiatan atau aktivitas sehari-hari yang

berhubungan dengan fokus penelitian yang dikaji.

@

Teknik Analisis Data
Sebelum dilakukan analisis data, perlu dilakukan uji keabsahan data. Metode Uji

absahan data digunakan untuk memastikan kebenaran dari data yang diperoleh.

) OXF 191 11w 83d1d yeH

2

ik-teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini

$hins

alah triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

mber yang lain. Keabsahan data yang dilakukan dengan memantfaatkan sesuatu yang

juj@ep siusig

in di luar data untuk pengecekan dan sebagai pembanding terhadap data yang didapat.

WS

]%ada penelitian ini peneliti menggunakan tiga triangulasi, yaitu:

% Triangulasi Sumber

g Membandingkan dan mengecek kembali kepercayaan suatu informasi yang
g diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.

b.  Triangulasi Metode

g Upaya membandingkan temuan data yang telah diperoleh dengan menggunakan
FE: suatu metode tertentu, dengan data yang diperoleh dengan menggunakan metode
;:;‘ lain mengenai permasalahan dan sumber yang sama.

g.: Triangulasi Waktu

% Triangulasi waktu adalah teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
::: dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda.

g Analisis data merupakan langkah yang terpenting untuk memperoleh temuan-
Emuan hasil penelitian. Analisis data yaitu proses pengumpulan data agar dapat

L a) |

tafsirkan. Analisis data dilakukan pada saat mengumpulkan data dan setelah

3| uepy )
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pengumpulan data. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

mgnggunakan metode analisis kualitatif yaitu metode yang bertujuan untuk

I

memberikan gambaran menyeluruh mengenai subjek yang diteliti dan tidak

a
o

o

(319 ueny yimyPexinew.ogu] uep siusig 3nNsul) G 191 11w
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maksudkan untuk menguji hipotesis.

Ada tiga kegiatan yang dilakukan dalam melakukan analisis data diantaranya

ngan:

Reduksi Data

Tahap ini merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstrakan dan
mentransformasikan data kasar yang diambil dari lapangan. Inti dari reduksi data
adalah proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data menjadi
bentuk tulisan yang akan dianalisis.

Penyajian Data

Setelah data-data tersebut terkumpul kemudian peneliti mengelompokkan hal-
hal yang serupa menjadi kategori atau kelompok-kelompok agar peneliti lebih
mudah untuk melakukan pengambilan kesimpulan. Penyajian data ini diarahkan
agar data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun secara sistematis, komplek,
dan sederhana, sehingga semakin mudah dipahami. Dengan penyajian data akan
mempermudah peneliti dalam memahami apa yang terjadi dan merencanakan
kerja penelitian selanjutnya.

Menarik Kesimpulan

Pada tahap ini, peneliti membandingkan data-data yang sudah didapat dengan
data-data hasil wawancara dengan subjek dan informan yang bertujuan untuk

menarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini dilakukan pada saat kegiatan



analisis data berlangsung secara terus-menerus selesai dikerjakan oleh

@ peneliti, baik yang berlangsung di lapangan, maupun setelah selesai di
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Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan _:ﬂcﬂamﬁm—nm Kwik Kian Gie
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@Ww a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
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